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PENUTUP

A. Simpulan

Setelah penulis memaparkan kebolehan pelaksanaan nikah massal,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Nikah massal di Pondok Pesantren Darul Falah Pusat telah dilaksanakan
sebanyak enam kali, yakni sejak tahun 1992 sampai tahun 2012. Adapun
yang menjadi ciri nikah massal di Pondok Pesantren Darul Falah Pusat
adalah santri putra dan santri putri dijodohkan pengasuh dengan cara
isyarah dan istikharah tanpa mengenalkan terlebih dahulu sampai pada
saat pelaksanaan akad nikah. Tidak ada paksaan bagi para santri untuk
mengikuti nikah massal. Para wali santri pun telah memberikan izin
anaknya untuk mengikuti nikah massal.

Pelaksanaan nikah massal di Pondok Pesantren Darul Falah Pusat sah
(legal) secara agama dan hukum yang berlaku di Indonesia yakni
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi
Hukum Islam, dan pencatatannya dianggap memenuhi prosedur yang
tertera dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah. Pendaftaran nikah massal
dilakukan secara kolektif tanpa melibatkan calon mempelai dan wali
secara langsung, akan tetapi mereka harus menyiapkan persyaratan

administrasi pencatatan nikah yang diperlukan.
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1.

Secara teoritis, hendaknya pihak/perantara yang dipercaya membantu
dalam proses perjodohan memahami maksud peminangan dalam
Kompilasi Hukum Islam. Walaupun peminangan hukumnya mubah,
penulis berpendapat bahwa peminangan perlu dilakukan. Menurut
penulis, isyarah dan istikharah dalam proses peminangan harus
dilakukan oleh orang yang dipercaya dan tidak ada pihak yang dirugikan
dalam proses perjodohan, terutama bagi kedua calon mempelai dan wali
nikah.

Secara praktis, hendaknya seseorang yang akan menikah memahami arti
pernikahan, karena pernikahan bukan hanya menghalalkan persetubuhan
saja, tetapi akan timbul pula hak dan kewajiban setelahnya. Menikah
bukan hanya sekedar menyatukan dua insan, namun juga dapat
berpengaruh bagi kehidupan keluarga dan masyarakat. Hendaknya
menikah diniatkan karena agama sehingga tercapailah tujuan

pernikahan, yakni keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah.





